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Abstrak. Rustam E, Pramono AA. 2018. Morfologi dan perkembangan bunga-buah tembesu (Fragraea fragrans). Pros Sem Nas Masy 

Biodiv Indon 4: 13-19. Tembesu (Fragraea fragrans Roxb.) yang memiliki sebaran alami yang luas di Indonesia merupakan tanaman 

penghasil kayu yang bernilai budaya dan ekonomi yang tinggi. Pengembangan tanaman tembesu ini membutuhkan ketersediann benih 

yang berkualitas, Pemahaman tentang tahap perkembangan buah dan bunga diperlukan untuk memprediksi saat pengunduhan benih 

yang tepat, di saat benih berada pada kualitas fisiologis maksimum. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui struktur, morfologi 

dan fase perkembangan bunga dan buah tembesu. Pengamatan terhadap struktur, morfologi dan fase-fase pembungaan dan pembuahan 

dilakukan di Bogor (Jawa Barat) dan Sumatera Selatan. Tahap-tahap perkembangan bunga tembesu dibedakan menjadi 4 tahap yaitu i) 

kuncup generatif, ii) kuncup hijau, iii) kuncup putih, iv) bunga mekar, dan v) bunga layu. Periode waktu dari terbentuknya tunas 

generatif hingga bunga layu memerlukan waktu 1 bulan. Berdasarkan perubahan ukuran dan warna buah, perkembangan buah dapat 

dikelompokkan ke dalam 3 tahap yaitu tahap I (fase pasca fertilisasi), tahap II (perkembangan buah), dan tahap III (pematangan buah). 

Benih telah berada pada fase masak fisiologis ketika buah berwarna merah. Pada saat masak fisiologis, di dalam buah terdapat benih 

viabel yang berwarna coklat atau coklat kehitaman, dan benih mati yang berwarna putih dan berukuran kecil. Proses perkembangan 

buah berlangsung sekitar 18-19 minggu. Berdasarkan hasil penelitian ini, prediksi saat masak fisiologis benih tembesu mulai dapat 

dilakukan sejak tanaman menghasilkan tunas bunga. 

Kata kunci: pembungaan, pembuahan, siklus perkembangan, tunas generatif 

Abstract. Rustam E, Pramono AA. 2018. Morfology and development of flowering-fruiting of tembesu (Fragraea fragrans). Pros Sem 

Nas Masy Biodiv Indon 4: 13-19. Tembesu (Fragraea fragrans Roxb.) which has wide natural distribution in Indonesia is a timber plant 

with high cultural and economic value. The development of this plant requires the availability of qualified seeds. An understanding of 

the developmental stages of fruits and flowers is needed to predict the best harvesting time of seed, when seeds are at the maximum 

physiological quality. The purpose of this research was to know the structure, morphology and development phase of flowers and fruit 

of tembesu. Observations on the morphology, flowering, and fruiting phases were conducted in Bogor (West Java) and South Sumatra. 

The stages of development of the flowers were divided into four stages: i) generative buds, ii) green buds, iii) white buds, iv) blooming 

flowers, and v) wilting flowers. The period of time from generative shoots to wilting flowers took 1 month. Based on the change of fruit 

size and color, fruit development can be grouped into 3 stages: stage I (post-fertilization phase), stage II (fruit development), and stage 

III (fruit ripening). When the fruit is red, the seed reaches a physiologically mature phase. When fruits were mature, within the fruit 

there were viable seeds, which were brown or blackish brown, and dead seeds which were white and small in size. The fruit 

development process took approximately 18-19 weeks. Based on the results of this study, the best harvest time can begin to be predicted 

when the trees produce flower buds. 

Keywords: Development cycle, flowering, fruiting, generative buds 

PENDAHULUAN 

Tembesu (Fagraea fragrans Roxb.) termasuk ke dalam 

famili Loganiaceae. Tembesu tersebar secara alami di Asia 

tenggara dan India (Yingngam dan Brantner 2015). Di 

Indonesia tembesu antara lain tersebar di daerah Jambi, 

Sumatera Selatan, Lampung (Asmaliyah et al. 2012) dan 

Kalimantan Barat (Rosalia 2008). Tembesu adalah jenis 

pohon penghasil kayu yang terkenal di Provinsi Sumatera 

Selatan (Prakosa et al. 2008). Jenis ini memiliki 

keunggulan dari sisi ekologi dan ekonomi (Asmaliyah et al. 

2012). Dari sisi ekologi, tembesu merupakan jenis tanaman 

pionir yang mempunyai kemampuan daya hidup yang baik 

pada lahan marginal, tahan terhadap api, dan pada setiap 

fase pertumbuhannya tanaman ini dapat hidup baik di 

lahan-lahan terbuka (Junaidah dan Muslimin 2008). Secara 

ekonomi kayu tembesu dapat digunakan untuk kayu 

konstruksi bangunan, jembatan, tiang listrik, dan furniture, 

bagian kulit batang dan daunnya digunakan sebagai bahan 

obat-obatan (Jonville et al. 2008; Putra et al. 2011). Bunga 

tembesu, karena wanginya yang khas, telah lama 

digunakan oleh orang Thailand untuk parfum, dekorasi 
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rambut, dan untuk memperbaiki suasana hati (Yingngam 

dan Brantner 2015).  

Di Sumatera Selatan, kayunya merupakan bahan ukiran 

yang memiliki kualitas terbaik dibandingkan dengan kayu 

lokal lainnya sehingga banyak digunakan oleh pengrajin. 

Selain itu kayu tembesu memiliki nilai sosial dan budaya 

yang tinggi (Junaidah dan Premono 2008). Intensitas 

penggunaan yang tinggi tidak seimbang dengan 

penanamannya yang kurang, sehingga keberadaannya 

semakin lama semakin terancam. Saat ini kayu tembesu 

mulai sulit diperoleh di pasaran, dan harganya mahal, 

sehingga pasokannya untuk industri ukiran semakin 

berkurang (Junaidah dan Premono 2008; Martin 2011; 

Sofyan et al. 2013). Untuk mencegah agar tanaman 

tembesu tidak punah, serta untuk meningkatkan persediaan 

kayunya yang memiliki nilai budaya, ekonomi dan 

ekologi yang tinggi maka diperlukan upaya penanaman. 

Penanaman tembesu memerlukan pasokan bibit 

berkualitas yang mencukupi. Pengadaan benih sampai saat 

ini masih bertumpu pada bibit hasil biakan secara generatif, 

sehingga ketersediaan benih yang mencukupi memegang 

peranan yang sangat penting. Upaya untuk meningkatkan 

produksi benih yang berkualitas memerlukan pemahaman 

tentang biologi reproduksi yang berkaitan dengan 

morfologi dan perkembangan bunga serta buah 

(Syamsuwida et al. 2012). Pemahaman tentang morfologi 

pembungaan diperlukan karena merupakan bagian dari 

upaya memahami sistem reproduksi dalam menentukan 

langkah-langkah konservasi (Baskorowati dan Pudjiono 

2015) dan program pemuliaan tanaman (Jun et al. 2009). 

Bunga adalah bagian tanaman yang secara langsung terlibat 

dalam daya tarik serangga penyerbuk, sehingga ciri 

morfologi dan fungsionalnya memiliki dampak besar 

terhadap keberhasilan reproduksi tanaman (Navarro dan 

Guitian 2002; Castro et al. 2008; Wilson et al. 2017). 

Variasi morfologi bunga merupakan adaptasi alami untuk 

peningkatan tampilan atau meningkatkan kesesuaian 

mekanis antara bunga dan penyerbuk (Etcheverry et al. 

2007; Harder dan Johnson 2009; Sletvold et al. 2010; 

Bartkowska dan Johnston 2012). Ciri morfologi bunga 

yang berkaitan dengan serangga penyerbuk antara lain 

adalah ukuran bunga (Etcheverry et al. 2007; Pellegrino et 

al. 2010; Parachnowitsch dan Kessler 2010; Sletvold et al. 

2010). Warna bunga juga berkaitan dengan serangga 

penyerbuk (Krakos et al. 2010; Hirota et al. 2013; Van der 

Niet et al. 2010). Bentuk bunga juga berpengaruh terhadap 

jenis serangga penyerbuk utamanya (Etcheverry et al. 

2008). Selain itu, struktur bunga juga menentukan jenis 

penyerbuk dan sistem perkawinannya (Navarro dan Guitian 

2002; Etcheverry et al. 2008; Wilson 2017). 

Pemahaman tentang perkembangan buah untuk 

menentukan saat pohon menghasilkan buah yang masak 

secara fisiologis adalah penting, karena benih yang masak 

memiliki kondisi fisik dan fisiologis yang telah 

berkembang sempurna sehingga vigornya bisa 

terekspresikan secara maksimal. Mengunduh benih yang 

terlalu awal atau terlambat akan menghasilkan benih 

dengan kualitas rendah (Copeland 1976; Bedane et al. 

2006). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

periode dan tahap perkembangan, karakteristik struktur 

morfologi bunga, periode dan tahap perkembangan bunga 

serta buah tembesu. 

BAHAN DAN METODE  

Lokasi dan waktu  

Penelitian berlangsung pada bulan Februari 2014 

sampai Desember 2014. Pengamatan dilakukan di Kebun 

Raya Bogor (Jawa Barat) dan Ogan Kemiring Ilir 

(Sumatera Selatan).  

Bahan dan alat  

Bahan yang digunakan adalah tegakan tembesu. Alat 

yang digunakan adalah teropong, mikroskop, hand counter, 

alat panjat, cutter, calliper, peralatan pengamatan bunga, 

gunting stek, galah berkait (gunting pruning). 

Metode  

Pengamatan morfologi dan tahapan pembungaan 

Pengamatan morfologi bunga di laboratorium 

menggunakan mikroskop stereo. Pengamatan dilakukan 

terhadap ukuran dimensi, jumlah dan ukuran struktur 

penyusun bunga (kelopak, mahkota, benang sari dan kepala 

putik). Selain pengamatan deskriptif juga dilakukan 

pendokumentasian struktur dan morfologi bunga. 

Pengamatan perkembangan bunga dilakukan secara 

langsung di lapangan. Pengamatan dimulai dari munculnya 

tunas generatif sampai bunga layu atau gugur (Ulfah et al. 

2016). Pada masing-masing tahap perkembangan dilakukan 

pengamatan terhadap perubahan struktur dan warna bunga. 

Pengamatan juga dilakukan terhadap waktu (tanggal dan 

periode waktu yang ditunjukkan setiap perubahan). 

Pengamatan dilakukan terhadap 17 malai contoh dari 2 

pohon. Pengamatan perkembangan dan pengukuran bunga 

dilakukan setiap hari pada setiap kuntum bunga yang 

terdapat pada malai. Jumlah bunga yang diamati di dalam 

setiap malai bervariasi dari 2 kuntum sampai 24 kuntum.  

Pengamatan tahap perkembangan buah 

Perkembangan buah dimulai dari sejak mulai gugurnya 

tepal bunga (indikasi terjadinya penyerbukan) sampai biji 

masak fisiologis. Selain itu dilakukan pengamatan terhadap 

periode waktu, ukuran, warna dan bentuk buah. 

Pengamatan dan pengukuran dilakukan seminggu sekali, 

terhadap semua buah yang terdapat di malai contoh.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Morfologi bunga  

Berdasarkan kelengkapan bunga, tembesu dapat 

dikelompokkan kedalam bunga lengkap karena semua 

bagian dari bunga seperti perhiasan bunga (kelopak dan 

mahkota) dan alat kelamin bunga (putik dan benang sari) 

terdapat dalam satu kuntum bunga. 
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Gambar 1. Penampang melintang bunga tembesu  

 

 

Perhiasan bunga terdiri dari sepal (kelopak) berfungsi 

untuk melindungi bunga saat kuncup berwarna hijau, 

berjumlah 5 (lima) helai dan saling berlekatan. Sepal 

terdorong ke dasar bunga seiring perkembangan bunga dan 

sepal akan bertahan sampai fase buah. Sepal (mahkota) 

bunga yang merupakan perhiasan bunga memiliki fungsi 

untuk mempercantik dan menarik serangga. Sepal 

berwarna hijau sampai putih, berjumlah 5 (lima) helai dan 

saling berlekatan setengah dari panjang maksimum sepal. 

Mahkota bunga berbentuk simetris. Berdasarkan ukurannya 

dan bentuknya diduga penyerbuknya bukan dari jenis lebah 

besar, karena menurut Etcheverry et al. (2008) lebah besar 

adalah pengunjung bunga yang berbentuk asimetris. 

Ukuran mahkota bunga relatif kecil yaitu 0,4 mm - 1,2 mm. 

Menurut Parachnowitsch dan Kessler (2010), Castro et al. 

(2008) dan Sletvold et al. (2010) bunga yang besar lebih 

menarik serangga penyerbuk dari pada bunga yang kecil, 

dari hasil pengamatan mengindikasikan bahwa untuk 

menarik penyerbuk ukuran bunga tembesu yang kecil 

diimbangi dengan banyaknya bunga yang dihasilkan dari 

setiap pohonnya. Menurut Parachnowitsch dan Kessler 

(2010) dan Bartkowska dan Johnston (2012) ukuran 

penampakan bunga yang dipengaruhi oleh ukuran pohon 

dan banyaknya jumlah bunga per pohon menjadi faktor 

yang menentukan ketertarikan serangga penyerbuk.  

Berdasarkan ekspresi kelamin bunga tembesu memiliki 

2 (dua) alat kelamin dalam satu bunga yang disebut bunga 

banci (hermaphroditus). Kelamin jantan berupa stamen 

(benang sari) berjumlah 5 (lima) helai, berwarna putih, 

terletak pada dasar bunga dan sebagian dari panjang 

menempel pada sepal, kedudukan anther (kepala sari) 

terhadap tangkai sari yaitu tegak. Pistil (benang sari) 

memiliki ukuran yang lebih panjang dibandingkan stamen. 

Menempelnya stamen pada petal mengakibat posisi dari 

stamen akan jauh dari pistil saat bunga mekar. Keadaan ini 

akan berpengaruh terhadap proses penyerbukan bunga 

sehingga penyerbukan tidak bisa dilakukan sendiri. Dari 

ciri stamen yang dimiliki, proses penyerbukan terjadi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Kantong embrio tembesu 

 
 

dengan bantuan angin. Ciri-ciri bunga yang menggunakan 

bantuan angin saat penyerbukan salah satunya adalah 

serbuk sari berjumlah banyak dan ringan sehingga mudah 

diterbangkan angin, kepala sari besar dan tangkai sari 

panjang serta bergoyang kalau ditiup angin, putiknya 

terentang keluar, panjang, dan berbulu (Tjitrosoepomo 

2005). Putik merupakan alat kelamin betina terletak pada 

bagian tengah berwarna hijau berjumlah satu. Kantung 

embrio (bakal buah) berada pada bagian dasar dari bunga 

memiliki dua ruang dan masing-masing ruang terdapat ovul 

(bakal biji/benih) Gambar 2. 

Tahap perkembangan bunga tembesu 

Awal perkembangan bunga dimulai dengan munculnya 

tunas generatif dari ketiak daun (axyllary) sampai organ 

perhiasan bunga layu. Tahapan perkembangan bunga dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

Bunga tembesu termasuk bunga majemuk yang 

tersusun dalam tipe berbatas (inflorescences cymosa) yang 

setiap ujung ibu tangkai bunga selalu ditutupi dengan daun 

pelindung bunga. Berbeda dengan tipe bunga majemuk 

terbatas pada umumnya, pada bunga tembesu ibu 

tangkainya memiliki dua cabang lateral yang berhadapan 

(percabangan bersifat dichasial) dan tangkai lateral 

bercabang dua lagi dan seterusnya hingga membentuk tiga 

atau empat tingkat percabangan (Gambar 4.B). Setiap 

bunga yang berada di bagian tengah berkembang lebih 

cepat dari pada dua bunga yang berada di sisi lateralnya. 

Hal yang sama terjadi pada bunga majemuk lainnya seperti 

surian dimana kuncup yang muncul pertama kali akan 

berkembang lebih dahulu (Hidayat 2010). Setiap bakal 

cabang tidak selalu tumbuh menjadi tunas bunga, sehingga 

pada percabangan paling ujung yang seharusnya terdapat 3 

(tiga) bunga sering dijumpai hanya memiliki dua atau satu 

bunga (Gambar 4.C). Tingkat cabang dan kuntum bunga 

dalam satu tangkai bunga jumlahnya bervariasi. Selama 

pengamatan dijumpai bunga dengan satu hingga 4 (empat) 

tingkat percabangan, dan jumlah bunga bervariasi dari 4 

(empat) hingga 31 kuntum bunga. 

Tahapan perkembangan buah tembesu 

Berdasarkan perubahan ukuran dan warna buah selama 

proses perkembangannya, perkembangan buah dapat 

dikelompokkan ke dalam 3 tahap yaitu tahap I (fase pasca 

penyerbukan), tahap II (perkembangan buah) dan tahap III 

(pematangan buah).  

Stamen 

Pistil 

Petal 

Sepal 

Ovul 

Kantung 
embrio 
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Tahap I (Fase setelah penyerbukan) 

Fase ini dimulai dari organ penyusun bunga layu dan 

menyisakan ovarium dan putik. Kelopak bunga turun ke 

dasar bunga. Ovarium yang terletak di dasar bunga mulai 

membesar. Ovarium yang membesar berkembang menjadi 

buah muda berwarna hijau muda, buah memiliki dua ruang 

dan masing-masing ruang terdapat kumpulan benih yang 

yang berwarna putih pucat. Fase ini diakhiri dengan 

tangkai putik terlepas dari bakal buah. Fase ini berlangsung 

selama 7 sampai 10 hari. 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Tahap-tahap perkembangan bunga tembesu 

 
 

 

Tabel 1. Deskripsi tahapan perkembangan bunga tembesu  

 

Tahap 

perkembangan  
Deskripsi  

Tunas generatif Bakal bunga diselubungi oleh daun pelindung. Setiap ujung tunas membentuk tiga anak cabang yang 

kemudian berkembang menjadi anak-anak cabang berikutnya.  

Kuncup hijau Tiap ujung cabang muncul bakal bunga yang diselubungi oleh kelopak yang berwarna hijau. Fase kuncup 

hijau ini diakhiri ketika seluruh mahkota bunga berwarna putih. 

Kuncup putih Mahkota bunga berwarna putih sepenuhnya, ukuran mahkota berada pada ukuran maksimal untuk mekar 

dan ujung mahkota semakin membesar. Bagian ujung kuncup membesar membentuk rongga yang 

didalamnya terdapat stamen dan pistil yang mulai berkembang.  

Bunga mekar 

 

Fase bunga mekar dimulai dengan membukanya bagian ujung kuncup bunga dilanjutkan dengan 

terlihatnya benang sari dan putik. Setelah itu bunga mekar secara sempurna. Mahkota bunga membuka 

hanya separuh dari total kuncup, setengah bagian mahkota yang berada di pangkal tetap menyatu dan 

membentuk seperti tabung. Terbukanya mahkota diikuti dengan menyebarnya posisi benang sari sehingga 

letak antara benang sari saling berjauhan. Pada saat bunga mekar sempurna terlihat satu mahkota bunga 

membawa satu benang sari sementara putik terletak dibagian tengah-tengah dari bunga. Pada tahap ini 

bunga siap memasuki fase reseptif. Kematangan dari organ reproduksi sangat mempengaruhi proses 

penyerbukan. Kematangan organ reproduksi betina ditandai dengan perubahan warna anthera dari putih 

menjadi warna kecoklatan sementara untuk reseptifnya putik ditandai dengan perubahan warna stigma dari 

hijau muda menjadi hijau tua.  

Bunga layu Mahkota dan benang sari berubah warna dari putih menjadi coklat, warna putik dari hijau menjadi coklat. 

Perubahan warna dimulai dari tangkai benang sari yang menempel pada mahkota bunga menjadi coklat 

berangsur-angsur ke bagian ujung benang sari dan selanjutnya diikuti oleh mahkota bunga kemudian layu 

dan rontok sementara putik tetap menempel di ujung buah. Perubahan warna benang sari dan putik 

merupakan salah satu ciri yang menandakan proses penyerbukan telah terjadi.  

Tunas generatif , 17 hari 
 
 

Kuncup hijau , 6-7 hari 
 
 

Kuncup putih, 4-5 hari 
 
 

Bunga mekar , 5-7 hari 
 

 
 

Bunga layu, 4-5 hari 
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Gambar 4. A. Bunga tembesu sebagai bunga majemuk berbatas, B. Bentuk sistem percabangan secara teoritis, C. Pola percabangan 

yang dapat dijumpai setelah berbentuk bunga 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Fase setelah penyerbukan 

 

 
 

 
 
Gambar 6. Fase perkembangan buah 

 
 
 
 
 

 

Tahap II (Perkembangan buah) 

Pada bagian ujung dari buah masih terdapat sisa putik 

yang berwarna coklat. Bakal buah mulai berubah warna ke 

arah hijau tua. Pada tahap ini terjadi perubahan ukuran 

buah yang cukup besar dan buah mencapai ukuran 

maksimal. Benih yang berada di dalam buah sebagian 

masih berwarna putih dan sebagian mulai berwarna agak 

gelap. Fase ini diakhiri dengan buah mulai berwarna 

kuning. Waktu yang dibutuhkan 11 sampai 12 minggu.  

 

Tahap III (Pematangan buah)  

Selama proses pematangan buah terjadi beberapa 

tahapan perubahan warna buah mulai dari buah berwarna 

hijau (buah muda), buah kuning, buah orange dan buah 

merah (buah tua) (Gambar 8). Dalam satu malai kemasakan 

buah tidak serentak, proses kematangan terjadi selama 2 

minggu. Hal ini berkaitan dengan pembentukan bunga yang 

tidak serentak, karena pada bunga majemuk tipe cymosa 

bunga yang berada di batang utama dan berada di ujung 

cenderung tumbuh dan mekar lebih dahulu. 

Pada setiap perubahan fase kematangan buah akan 

diikuti oleh perkembangan benih yang didalamnya. Saat 

buah berwarna merah yang merupakan tahap akhir dari 

tingkat kematangan buah dijumpai dua kelompok benih 

yaitu biji yang berwarna putih dan biji yang berwarna 

coklat. Biji yang berwarna coklat kehitaman mencirikan 

biji yang mampu berkembang dan memiliki ukuran yang 

lebih besar. Sementara biji yang berwarna putih dan 

berukuran kecil mencirikan biji yang perkembangannya 

terhambat. Perkembangan yang terhambat mungkin karena 

adanya proses persaingan nutrisi selama proses 

perkembangannya yang sering dijumpai pada buah yang 

menghasilkan biji dalam jumlah banyak.  

Tahap perkembangan bunga tembesu hingga menjadi 

buah masak memerlukan waktu 4 sampai 5 bulan termasuk 

lama jika dibandingkan dengan perkembangan bunga dan 

buah majemuk lainnya seperti nyawai (Pramono dan 

Rustam, 2015), saga pohon (Putri et al. 2013) dan bambang 

lanang (Rustam et al. 2014) yang memerlukan waktu 

sekitar 2 sampai 3 bulan. Namun lebih lambat jika 

dibandingkan perkembangan bunga surian yang 

membutuhkan waktu 5 sampai 6 bulan (Pramono et al. 

2012). 

 

A B C 
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Gambar 8. Tahap perkembangan buah tembesu 

 

 

 

 

Dari hasil pengamatan, ditemukan bahwa setelah buah 

gugur tanaman tembesu segera berbunga lagi sehingga 

secara umum dalam satu tahun pohon tembesu berbuah 3 

kali. Pembuahan dan pembungaan tembesu antar cabang 

dalam satu pohon dan antar pohon di dalam populasi 

cenderung bersamaan. Dalam satu tahun pohon tembesu 

berbuah 3 kali yang relatif bersamaan, yaitu pada sekitar 

bulan Mei, sekitar bulan September dan bulan Januarai 

tahun berikutnya. Periode musim bunga dan musim buah 

dalam satu tahun (2014) Kabupetan Ogan Ilir dan Ogan 

Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan dapat 

digambarkan seperti pada Gambar 12. Puncak musim buah 

terjadi pada bulan September. Pada bulan ini sebagian 

besar pohon dewasa berbuah lebat. Musim buah lebat ini 

berada pada musim kering mejelang musim hujan. Hal ini 

memungkinkan buah tembesu yang jatuh di lantai hutan 

membusuk dan benih mengalami scarifikasi alami sehingga 

benih siap berkecambah pada musim penghujan. Pada 

lahan-lahan berawa yang selalu basah setiap saat, 

pembuahan tembesu yang terjadi 3 kali selama satu tahun 

membantu proses regenerasi alami yang terus berlanjut 

sepanjang tahun.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah secara struktur 

morfologi bunga tembesu merupakan bunga lengkap 

dengan bagian-bagian penyusun bunga berada pada satu 

bunga dan bunga berbatas (inflorescences cymosa). Tahap-

tahap perkembangan bunga dapat dibedakan menjadi 

kuncup generatif, kuncup hijau, kuncup putih, bunga 

mekar, dan bunga layu. Periode waktu dari tunas generatif 

hingga bunga layu memerlukan waktu 1 bulan. 

Berdasarkan perubahan ukuran dan warna buah, 

perkembangan buah dapat dikelompokkan ke dalam 3 

tahap yaitu tahap I (fase pasca fertilisasi), tahap II 

(perkembangan buah) dan tahap III (pematangan buah). 

Proses perkembangan buah berlangsung lebih kurang 18-19 

minggu.  
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